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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini menyajikan teks Serat Nitik Bayunan mulai
dari kodikologi, transliterasi, suntingan teks dan terjemahan. Data yang
diteliti adalah teks Serat Nitik Bayunan. Sumber data untuk penelitian ini
merupakan naskah Serat Nitik Bayunan. Naskah ini merupakan naskah
tunggal yang diperoleh di Perpustakaan Museum Radya Pustaka Surakarta
dengan kode naskah SMP-RP 58 dan tebal 20 halaman. Metode yang
digunakan adalah metode naskah tunggal edisi standar sedangkan terjemahan
menggunakan terjemahan bebas. Penelitian ini menghasilkan edisi teks yang
sahih menurut kajian filologis. Adapun di dalam penyajiannya menyertakan
komentar, aparat kritik dan terjemahan dalam bentuk bahasa Indonesia. Teks
Serat Nitik Bayunan menceritakan silsilah dari Gusti Kanjeng Ratu Pambayun
yang merupakan putri dari Paku Buwana VII yang mempunyai nama kecil
Gusti Sekar Kedhaton. Selain menceritakan silsilah keluarga inti (silsilah asal
usul ayah dan ibunya) juga menceritakan tentang pantangan sang Adipati
Warga Utama dari Banyumas yang melarang anak dan keturunannya untuk
tidak melakukan empat hal, yakni tidak diperbolehkan memakan pindang
banyak, tidak dibolehkan memakai bebed rejeng, tidak diperbolehkan duduk
di sisi dipan dan tidak diperbolehkan untuk melakukan pekerjaan ataupun
berpergian di hari Sabtu Pahing. Pada saat naskah Serat Nitik Bayunan dibuat,
Gusti Kanjeng Ratu Pambayun berusia 89 tahun lebih 6 bulan 13 hari.

Abstract

The purpose of this research is to present the text of the Nitik Bayunan Fiber from
codicology, transliteration, text editing and translation. The data studied is the text
of Bayunan Nitik Fiber. The data source for this research is the Nitik Bayunan
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Fiber text. This text is a single text obtained at the Radya Library of Surakarta
Library with SMP-RP 58 script code and 20 pages thick. The method used is a
standard edition single script method while the translation uses free translation.
This study produced a valid edition of the text according to philological studies.
The presentation includes comments, criticisms and translations in the form of
Indonesian. Bayitik Nitik Fiber Text tells the story of Gusti Kanjeng Ratu
Pambayun who is the daughter of Paku Buwana VII who has the first name Gusti
Sekar Kedhaton. In addition to telling the genealogy of the nuclear family
(genealogy of the father and mother) also tells about the taboos of the Duke of the
Main Citizens from Banyumas which forbids children and their offspring from
doing four things, namely not allowed to eat lots of rice, not allowed to use bebed
rejeng, not allowed to sit on the side of the divan and not allowed to do work or
travel on Saturdays Pahing. At the time the text of the Bayunan Nitik Fiber was
made, Gusti Kanjeng Ratu Pambayun was 89 years old over 6 months 13 days.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu

Negara dengan kekayaan potensi budayanya,
tidak heran jika banyak wisatawan asing
berlomba-lomba untuk mencari tahu serta
mempelajari kebudayaan Indonesia.
Salah satu kebudayaan Negara Indonesia
dengan banyaknya peminat adalah budaya
Jawa. Budaya Jawa merupakan warisan
budaya dimiliki oleh masyarakat Jawa.
Budaya Jawa tidak hanya soal tembang,tarian,
maupun pola kehidupannya. Namun salah
satu warisan yang dimiliki oleh masyarakat
Jawa adalah peninggalan yang berupa media
tulis. Media tulis yang ditinggalkan berupa
naskah, naskah dapat berupa kertas, lontar,
rotan, maupun kulit kayu.

Penelitian terhadap naskah
diperlukan ilmu serta kajian dalam
menelitinya yaitu dengan ilmu filologis,
merupakan kajian pada peninggalan dalam
bentuk tulisan masa lampau. Hasil tulisan
masa lampau sering disebut kajian filologi.

Keberadaan naskah Jawa terdapat
dan banyak disimpan di museum ataupun
pada katalog di perpustakaan bahkan adapula
yang tersimpan di yayasan milik swasta,
seperti Museum Ronggowarsito Semarang,
Museum Radyapustaka Surakarta, Museum
Pura Pakualaman, Perpustakaan
Reksopustaka, Perpustakaan widya budaya,
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,
Perpustakaan Sasana Pustaka Surakarta,
Perpustakaan Kirtya di Singaraja Balj,
Yayasan Sastra Lestari Surakarta. Selain itu,
keberadaan naskah Jawa juga berada pada
kepemilikan

pribadi  sehingga  dalam

perawatannya berbeda dengan tata cara

perawatan di  museum  maupun di
perpustakaan yang memerlukan perawatan
khusus, perawatan yang tepat dapat
memperpanjang umur naskah.

Pentingnya naskah sebagai warisan
budaya yang rentan rusak dengan kondisi
yang kurang diperhatikan secara khusus serta
tidak sedikit naskah-naskah yang disimpan di
Negara Belanda. Maka sebaiknya dilakukan
penyelamatan terhadap naskah. Salah satu
penyelamatan terhadap naskah yakni dengan
melakukan penelitian naskah. Penelitian
naskah pada mulanya dikaji dalam filologi
sebelum diteliti dalam cakupan berbagai
bidang ilmu lainnya.

Naskah yang dikaji dalam penelitian
filologi ini adalah Serat Nitik Bayunan. Naskah
Serat Nitik Bayunan belum diketahui siapa
pengarangnya, namun terdapat uraian di
sampul naskah, uraian tersebut menjelaskan
bahwa Serat Nitik Bayunan merupakan sejarah
silsilah  Gusti Kangjeng Ratu Pambayun
(selanjutnya disingkat GKR. Pambayun)
disusun pada hari minggu pahing tanggal 13
Dulkaidah 1841.

Naskah Serat Nitik Bayunan yang
menjadi sumber data dalam penelitian ini
adalah  teks  disimpan  di
Radyapustaka Surakarta berkode SMP-RP 58.

Naskah Serat Nitik Bayunan

Museum

mempunyai
ukuran 20,8 cm x 17 cm dengan isi 20
halaman, serta telah disusun pada tahun 1841.
Sejauh Pemangamatan keberadaan naskah
Serat Nitik Bayunan hanya ada di Museum
Radyapustaka Surakarta sehingga diduga
merupakan naskah tunggal. Naskah Serat Nitik
Bayunan ditulis dengan aksara Jawa

menggunakan bahasa Jawa dan uraiannya
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berbentuk tembang (macapat) dan ditulis
menggunakan tangan sehingga perlu diadakan
transliterasi ke dalam huruf latin agar
memudahkan pembaca yang kurang mengerti
tulisan aksara Jawa dalam menguasai dan

memahami isi teks naskah Serat Nitik Bayunan.

Alasan dipilihnya Serat Nitik Bayunan
sebagai objek penelitian didasari pada berbagai
alasan. Pertama, sejarah GKR. Pambayun,
puteri dari Paku Buwana VII yang memilih
untuk tidak menikah seumur hidupnya. Serat
Nitik Bayunan memiliki daya tarik terletak pada
alasan GKR. Pambayun untuk memilih wadad,
karena putra raja diharapkan menjadi penerus
takhta ayahandanya. Kedua, naskah tergolong
naskah naskah tua, Serat Nitik Bayunan ditulis
pada masa pemerintahan Paku Buwana VII
sedangkan Paku Buwana VII berkuasa mulai
pada tahun 1830 sehingga usia naskah sampai
saat ini kurang lebih 184 tahun. Dikhawatirkan
naskah Serat Nitik Bayunan akan mengalami
kerusakan kertas karena usia Serat Nitik Bayunan
hal-hal

diungkapkan isinya. Ketiga, selain sejarah

ataupun lainnya apabila tidak
GKR. Pambayun, naskah Serat Nitik Bayunan
juga menceritakan silsilah keluarganya yang
berasal dari Banyumas dan Surakarta.
Landasan teori dalam penelitian ini yakni kritik

teks dan terjemahan.

KRITIK TEKS

Mengkaji teks memerlukan sebuah
proses, proses tersebut merupakan proses
kritik teks. Kata kritik berasal dari bahasa
Yunani krites yang artinya seorang hakim;
krinein berarti menghakimi; Fkriterion berarti

dasar penghakiman. Kritik teks merupakan

meneliti teks, evaluasi terhadap teks, serta
menempatkan teks pada tempat yang tepat.
Baried (1994:61) menyebutkan kegiatan kritik
teks bertujuan untuk menghasilkan teks yang
dekat dengan teks aslinya. Namun, menurut
Reynold dan Wilson dalam bukunya berjudul
Scribes & Scholars (Sarjana dan Penulis) yang
oleh Drs Bani Sudardi
(1967:14) kegiatan kritik teks merupakan

diterjemahkan

melacak sebuah proses untuk mengikuti
kembali

merestorasi teks yang mendekati teks aslinya.

ancaman  transmisi ~ maupun
Merestorasi teks diperlukan dua tahapan,yaitu
(1) resensi (recensio), merupakan rekonstruksi
teks berdasarkan gejala pada naskah yang
ditemukan, bentuk paling awal yang dapat
dipulihkan dari teks yang ada di belakangnya;
(2) teks yang mengalami transmisi perlu
diperiksa atau kritik dengan tujuan untuk
mengetahui bahwa teks tersebut asli atau tidak
serta memperbaikinya jika tidak ada teks
naskah yang asli.

Basuki (2004:40) mengungkapkan
tuyjuan umum dari kritik teks adalah untuk
memurnikan teks, mengembalikan teks pada
bentuk yang dekat dengan teks aslinya.
Perjalanannya teks dapat dilihat dalam tiga
tahapan, yaitu (1) waktu penciptaan oleh
2) waktu

penurunan teks lewat proses penyalinan; (3)

pengarangnya; terjadinya
waktu peneliti naskah (filolog) berusaha
mengembalikan teks ke bentuk yang
mendekati aslinya (Moler 2011:1). Namun,
dalam usaha penyelamatan naskah masih
sering kali terjadi salah baca atau kekeliruan
dalam menyalin dari penyalin. Kemungkinan
tersebut dikarenakan penyalinan dilakukan

berulang kali, sehingga terdapat banyak
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naskah dengan judul berubah sedangkan
isinya tetap sama atau isi dapat disesuaikan
dengan judul yang mengalami perubahan.
Ketidaksamaan dalam kandungan teks yang
dikarenakan penyalin, baik disalin dengan
sengaja ataupun tidak maka perlu diadakan
penyelamatan dengan memurnikan teks untuk
mencari teks yang asli dari teks-teks yang
disalin oleh penyalin. Kritik teks merupakan
usaha untuk menghasilkan teks yang
mendekati aslinya sebagaimana awal yang
diciptakan, dikarang oleh pengarangnya
dengan cara membandingkan teks yang dapat
dipercaya. Teks yang diteliti oleh peneliti
filologi atau yang disebut filolog perlu
dibersihkan dari kesalahan-kesalahan yang
terjadi selama penyalinan berulang kali
(Sutrisno 1982:15).

Teks asli yang ditulis langsung oleh
pengarangnya dinamakan otograf. Penyisihan
dalam teks kopi ini adalah eliminasi. Teks asli
yang disalin bersih dinamakan opograf.
Namun, Teks-teks yang sudah digunakan
untuk  penelitian  selanjutnya  diperiksa
keutuhan serta keasliannya yang disebut
eksaminasi. Haplografi merupakan penyalinan
yang menyebabkan beberapa huruf hilang
sedangkan bagian dari teks yang ditanggalkan
dinamakan /Jacuna. Jika terjadi penambahan
oleh penyalin kemudian, maka dinamakan
interpolasi. Proses penyalinan yang sering kali
terjadi hal korup atau bacaan yang mengalami
kerusakan sehingga tidak dapat dihindari.
Berdasarkan wuraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kritik teks diperlukan
untuk memberikan hasil teks yang diteliti
murni  mendekati teks aslinya tanpa

mengurangi ataupun menambah isi teks

tersebut, serta mempunyai peranan sebagai
penilaian terhadap teks yang diteliti. Masalah
lain dari kritik teks adalah sering dikaitkan
dengan pengertian naskah, teks ataupun serat.
Sebetulnya  ketiga  pengertian  tersebut
mempunyai arti yang berbeda. Naskah secara
umum diartikan sebagai manuscript, teks
digunakan untuk artian isi dari naskah
sedangkan serat adalah teks tertulis yang berisi
ajaran-ajaran. Hasil akhir penerapan kegiatan
kritik teks adalah suntingan teks. Djamaris
(1991:3)

merupakan proses perbaikan teks yang sudah

menyebutkan penyuntingan

ditransliterasi dengan tujuan agar
mendapatkan teks yang mendekati teks aslinya
atau teks autoritatif.

Menurut Basuki (1994:44)
penyuntingan dilakukan untuk mendapatkan
teks yang bersih dari berbagai kesalahan
dengan mempertahankan unsur bahasa
aslinya, namun ejaannya disesuaikan oleh
ejaan yang berlaku pada masa sekarang.
Penyuntingan dalam kajian filologi dibedakan
menjadi dua jenis yaitu penyuntingan naskah
tunggal dan penyuntingan naskah jamak.
Masing-masing  penyuntingan memiliki
metode sendiri. Menurut Djamaris (1991:15)
cara penyuntingan terhadap naskah tunggal
yang dapat dilakukan dengan dua metode,
yaitu metode diplomatik dan metode standar.
Metode diplomatik merupakan metode yang
kurang lazim digunakan dalam penyuntingan
teks. metode ini digunakan apabila isi di
dalam naskah itu dianggap penting dari segi
sejarah, kepercayaan, atau bahasa, sehingga
diperlukan khusus atau istimewa.

Metode  diplomatik  mempunyai
tujuan untuk mempertahankan keaslian teks,

menyajikan teks dengan seteliti-telitinya, tanpa
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mengubah teks tersebut. Dalam metode
diplomatik diperlukan beberapa hal, antara
lain: (1) teks diproduksi persis seperti terdapat
dalam naskah, tidak boleh ada perubahan baik
seperti bentuk ejaan, tanda baca, dan ejaan
teks; (2) kesalahan harus ditunjukkan dengan
metode referensi yang tepat; (3) saran untuk
membetulkan kesalahan teks; (4) komentar
mengenai kemungkinan perbaikan  teks.
Metode standar adalah metode biasa yang
digunakan penyuntingan dalam teks naskah

tunggal.

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam

metode standar, antara lain: 1

mentransliterasikan  teks;  (2)membetulkan
kesalahan teks; (3) membuat catatan perbaikan
atau perubahan; (4)memberi komentar maupun
tafsiran; (5) membagi teks dalam beberapa
bagian; (6) menyusun daftar kata sukar atau
glosarium. Tujuan metode standar adalah untuk
memudahkan peneliti maupun pembaca dalam
membaca maupun memahami teks. Dalam
penelitian teks Serat Nitik Bayunan ini

digunakan metode penyuntingan naskah
tunggal karena naskah ini diduga hanya
ditemukan sebagai naskah tunggal sehingga
perbandingan tidak dapat dilakukan, serta
dalam penelitian teks Serat Nitik Bayunan
menggunakan metode standar, karena metode
standar menggunakan beberapa hal yang
diyakini relevan dengan penelitian terhadap

teks Serat Nitik Bayunan sesuai kaidah filologi.

TERJEMAHAN

Naskah Serat Nitik Bayunan merupakan objek
dalam penelitian ini yang ditulis dalam bahasa

Jawa dan beraksara Jawa. Agar teks Serat Nitik

Bayunan dapat dibaca, dipahami, serta
dinikmati oleh lapisan masyarakat Indonesia
maka perlu adanya terjemahan dalam bentuk
bahasa Indonesia. Terjemahan ke dalam bahasa
Indonesia bertujuan untuk memudahkan
masyarakat yang tidak menguasai bahasa
naskah asli untuk memahami teks Serat Nitik
Bayunan sehingga naskah ini dapat tersebar di

khalayak luas.

Dalam penelitian terhadap teks Seratr Nitik

Bayunan, metode yang digunakan untuk
menerjemahkan teks adalah metode parafrase.
Sehingga  terjemahan  yang
bebas,

terjemahan bebas menggunakan cara tidak

digunakan

menggunakan terjemahan karena
hanya menyalin namun menerjemahkan isi dari
teks Serat Nitik Bayunan . Terjemahan bebas
bertujuan agar pembaca dapat lebih mudah
memahami isi dari teks Serat Nitik Bayunan serta
dalam penyajian terjemahan Serar Nitik Bayunan
menggunakan penyajian yang dikumpulkan

terpisah dibelakang.

METODE PENELITIAN

Data yang diteliti adalah teks Serat Nitik
Bayunan. Sumber data untuk penelitian ini
merupakan naskah Serat Nitik Bayunan. Naskah
Serat Nitik Bayunan diperoleh di Perpustakaan
Museum Radya Pustaka Surakarta dalam
katalog Javanese Literature in  Surakarta
Manuscripts of the Radya Pustaka Museum and the
Hardjonagaran Library yang ditulis oleh Nancy
K. Florida dengan kode naskah SMP-RP 58 7
(923 Ser s) Reel 16-26/10. Naskah Serat Nitik
Bayunan mempunyai panjang 20,8 cm x 17 cm
dengan tebal 20 halaman (18 isi , 1 halaman

judul, 1 halaman keterangan), serta ditulis
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dalam bentuk tembang (macapaf) sinom pathet
barang beraksara Jawa dengan menggunakan
Jawa. Sejauh penelusuran dalam penelitian ini,
naskah Serat Nitik Bayunan belum ditemukan
pada katalog maupun perpustakaan perguruan

tinggi di Indonesia selain di Perpustakaan

Museum Radya Pustaka.

SERAT NITIK BAYUNAN

Deskripsi Naskah :
Judul Serat Nitik Bayunan
Tempat Perpustakaan
penyimpanan Museum Radya

Pustaka Surakarta

Huruf Aksara Jawa

Bahasa Jawa Baru

Bentuk Tembang Macapat

Kode Koleksi RP 58 7 (923 ser 3)
Reel 16-26/10

Waktu 1841

Penulisan

Jumlah 20 halaman (18 hlm.

Halaman isi + 1 hlm. judul + 1
hlm. keterangan
naskah)

Keadaan fisik naskah masih keadaan

baik, untuh dan dapat

dibaca.

Kutipan Teks Serat Nitik Bayunan

Pupuh Sinom

// (1) Jeng Srinata kaping sapta /
Praméswariné kakalih/ kang sepuh garwa
nalika/ misih kapurbayan nguni/ dupi
jumeneng aji/ ingangkat anama ratu/ Kanjeng
Ratu {Kancana}/ yeku putranya Jeng Gusti/
Pangran Arya Mangkubumi kang kapisan/ (2)
apatutan saking garwa/ putri Banyumas
nagari/ déné Jeng Gusti punika/ putranira Sri
Bupati/ ping tri Surakartadi/ dadya sang dyah
lan sang prabu/ panggya kadang nak sanak/
déné garwa kang taruni/ putrinira Kanjeng
Sultan Cakraningrat/ (3) kaping kalih ing
Madura/ parabé Sang Prameéswari/ Jeng Ratu
Pakubuwana/ nging tan patutan sang Deéwi/
kongsi surudiraji/ lulus maharJéng Adhatun/
prapta puputing yuswa/ sinaré ing Imagiri/ Dé
jeng Ratu {Kancana} puputra juga/ (4)
miyos wanudya utama/ sor rarasing
surapsari/ sinung jujuluk sang retna/ Gusti
Jeng Sekaring Puri/ ambek ngumala manik/
kalokeng jagad linuhung/ wah datan narsa
krama/ sor tapaning pra maharsi/ nadyan putri
dadya raksaka ning praja/ (5) duk
jumeneng sri pamaja/ ping nawa karsaniraji/
kang raka Dyah Sadudibya/ sinung sebut tan
netepi/ asma wredha putriji/ nenggih Jeng
Ratu Pambayun/ sangsaya kaswareéngrat/
kotaméng sang waéladi/ lulus dadya

pupundhéning Surakarta/

(Kutipan Serat Nitik Bayunan hal 1)

Artinya :

(1) Kangjeng Paku Buwana VII
memiliki dua permaisuri, yang tua ( tua

dalam tradisi Jawa mempunyai arti
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pertama) diperistri ketika masih menjadi
Putra Mahkota. Ketika dinobatkan
menjadi raja, istri yang tua diberi gelar
Kangjeng Ratu Kencana, yaitu putrinya
Kangjeng  Gusti  Pangeran  Arya
Mangkubumi I yang (2) dari Istri putri
Banyumas. Adapun Kangjeng Gusti
(Paku Buwana VII) adalah putra Paku
Buwana IV di Surakarta. Jadilah sang
putri dan sang prabu, saudara bertemu
dengan saudara. Aadapun istri yang
muda (muda dalam tradisi Jawa
mempunyai arti ke dua dsb) merupakan
putri Kangjeng Sultan Cakraningrat (3) II
di Madura. Namanya Kangjeng Ratu
Paku Buwana yang mempunyai gelar
permaisuri. Sampai meninggalnya sang
prabu masih menjabat sebagai raja (P.B
VII). Tetapi tidak mempunyai anak
dengan sang putri (Kangjeng Ratu P.B),
dikebumikan di

Adapun Ratu Kencana berputra (4)

kemudian Imogiri.
seorang wanita utama rendah hati
berparas cantik seperti bidadari. Putri
tersebut diberi nama Gusti Kangjeng
Sekaring Puri. Hatinya bagaikan intan
berlian, membuat namanya tersohor
hingga ke seluruh negeri, tetapi herannya
tidak mau menikah, malah sikapnya
memilih untuk berguru dengan para
maha resi, walaupun seorang putri
namun memilih menjadi penunggu
keraton. (5) Ketika bertahtanya Paku
Buwana IX, Saudara laki-laki yang lebih
tua dari putri utama yang
berpengetahuan lebih banyak,
memberikan sebutan penetapan nama tua
sang putri, yaitu Kangjeng Ratu

Pambayun. Semakin tegar bermurah hati,

keutamaannya sang putri menjadikan

orang berpengaruh di Surakarta.

SIMPULAN

Penelitian terhadap Naskah Serat Nitik Bayunan

merupakan salah satu kegiatan dalam
melestarikan warisan kebudayaan bangsa.
Naskah

Perpustakaan

Serat Nitik Bayunan terdapat di
Radya
Surakarta dengan kode SMP-RP 58 Reel 16-

Museum Pustaka
26/10 dan diduga merupakan naskah berwujud
tunggal. Nancy K. Florida mencatat naskah
Serat Nitik Bayunan pada katalog Javanese
Literature in Surakarta Manuscripts of the Radya
Pustaka Museum and the Hardjonagaran Library.
Meskipun sudah tercatat dalam katalog yang
ditulis oleh Nancy K. Florida, naskah Serar
Nitik Bayunan belum pernah diteliti oleh pihak
lain dengan kajian filologis maupun kajian

dengan bidang ilmu yang lain.

Naskah Serat Nitik Bayunan ditulis
dengan aksara Jawa dengan menggunakan
bahasa Jawa dan uraiannya berbentuk tembang
(macapat) sinom pathet barang, penulisannya
menggunakan tangan dengan bentuk hurufnya
miring ke kanan. Bentuk teks Serat Nitik
Bayunan hanya mempunyai 63 gatra tanpa

adanya pupuh di dalamnya.

Teks Serat Nitik Bayunan telah
dilakukan proses transliterasi, yakni alih aksara
dari aksara Jawa ke aksara latin sesuai dengan
kaidah dalam penelitian filologi. Transliterasi
dimaksudkan agar pembaca lebih mudah
memahami isi teks Serat Nitik Bayunan. Selain
itu, teks Serat Nitik Bayunan juga telah dilakukan
proses  suntingan

dengan  menggunakan
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penyuntingan naskah tunggal karena naskah ini
diduga hanya ditemukan sebagai naskah
tunggal sehingga perbandingan tidak perlu
dilakukan, serta dalam penelitian naskah Serat
Nitik Bayunan yang menggunakan penyuntingan
naskah tunggal maka dalam penyuntingan
menggunakan metode standar yang bertujuan

agar teks lebih bersih dari kesalahan-kesalahan.

Teks Serat Nitik Bayunan telah diterjemahan
dalam bahsa Indonesia sesuai dengan kaidah
filologi yang disajikan dalam Bab IV. Teks Serat
Nitik  Bayunan menceritakan sejarah Gusti
Kanjeng Ratu Pambayun yang merupakan putri
dari Paku Buwana VII dengan gelar Gusti Sekar
Kedhaton, selain menceritakan sejarah juga
menceritakan tentang silsilah ayah ibunya yang
dari Madura dan Banyumas. Pada saat naskah
Serat Nitik Bayunan dibuat, Gusti Kanjeng Ratu
Pambayun berusia 89 tahun lebih 6 bulan 13

hari.
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